BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Definisi pajak menurut Undang - Undang No. 28 tahun
2007 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(KUP).

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang - Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya untuk
kemakmuran rakyat.”

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
pajak bersifat memaksa karena memberikan suatu beban
tersendiri kepada penanggungnya yaitu wajib pajak (Wibawa
dkk, 2016). Wajib pajak memiliki kewajiban untuk menyetor
dan melaporkan pajak terutangnya setiap bulan dengan tepat
waku. Selain itu, sifat pajak yang memaksa juga menjadi
sumber pendapatan negara terbesar yang berpartisipasi
dalam pembangunan nasional.

Data per Oktober 2021, Penerimaan dari sektor pajak
menempati presentase tertinggi yaitu sebesar 77,6% dengan
total nominal penerimaan pajak sebesar Rp 953,6 triliun, hal
tersebut menunjukkan hasil yang positif yang mana tumbuh
sebesar 15,3% year on year (yoy) (kemenkeu.go.id). Mengingat
pentingnya penerimaan pajak dalam suatu negara maka
pemerintah memalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus
memberikan upaya dalam mengoptimalkan penerimaan
pajak yang masuk ke kas negara (Diantari dan Ulupui, 2016).

Dalam praktik pelaksanaan penerimaan pajak, salah satu
pihak yang berkontribusi besar adalah perusahaan. Akan



tetapi perusahaan sebagai wajib pajak mempunyai
pandangan yang tidak selaras dengan tujuan perusahaan
yang mana perusahaan ingin mendapatkan laba yang
maksimal dan meminimalisir pengeluaran beban/biaya.
Salah satu cara yang dilakukan perusahaan yaitu dengan
menekan beban pajak sehingga berdampak pada kenaikan
laba bersih setelah pajak (Yulianty dkk, 2021). Perusahaan
juga mempunyai alasan lain untuk mengurangi beban pajak.
Pertama, perusahaan tidak mendapatkan manfaat langsung
atau kontraprestasi dari apa yang telah dibayarkan setiap
bulan kepada kas negara meskipun nominal yang dibayarkan
besar atau kecil. Kedua, bagi perusahaan uang yang akan
dibayarkan untuk pajak dapat dialihkan untuk berinvestasi
atau menghimpun dananya ke bank berupa deposit atau
produk lain guna menambah pendapatan pada arus kas
perusahaan di masa mendatang (Yulianty dkk, 2021). Hal
tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan kepentingan
antara fiscus dengan perusahaan dimana fiscus sebagai
pemangku kepentingan (principal) menginginkan
penerimanan pajak sebesar-besarnya sedangkan perusahaan
sebagai agen menginginkan pembayaran pajak dilakukan
seminimal mungkin.

Meminimalkan pembayaran pajak yang dilakukan
perusahaan dapat berupa menekan atau menurunkan beban
pajak hingga menghilangkannya beban pajak. Hal tersebut
dapat terjadi karena kurangnya pengawasan serta perhatian
khusus yang dilakukan oleh pemerintah sehingga
menimbulkan kecurangan pajak (Sari dan Nursyirwan, 2021).
Kecurangan yang berhasil dilakukan oleh sebagian
perusahaan yaitu praktik tax avoidance atau penghindaran
pajak.



Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah sebuah
usaha dalam mengurangi beban pajak yang dilakukan oleh
pihak manajemen dengan cara yang dikatakan legal, karena
tidak bertentangan dengan regulasi yang ada (Sholihah,
2021). Tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan tidak
terlepas dari pengaruh keputusan yang diambil oleh
pimpinan perusahaan atau pihak eksekutif.

Karakter Eksekutif merupakan salah satu factor yang
dapat mempengaruhi praktik tax avoidance. Hal tersebut
dilakukan bukan sekedar mengandalkan perasaan tetapi juga
berdasarkan kemampuan, pengetahuan serta pengalamannya
(Merslythalia dan Lasmana, 2016). Seorang pemimpin
perusahaan biasanya memiliki dua karakter yaitu risk taker
dan risk averse yang tercermin dari besar kecilnya resiko
perusahaan. Risk taker yaitu memiliki posisi, kewenangan dan
penghasilan tinggi untuk lebih berani mengambil resiko atas
keputusan besar, dan sebaliknya eksekutif yang kurang
berani mengambil keputusan besar, bermain aman dan tidak
berorientasi pada perolehan laba yang besar maka disebut
dengan risk averse (Ervaniti dkk, 2020).

Faktor kedua yang mempengaruhi terjadinya praktik tax
avoidance yaitu intensitas aktiva tetap. Kepemilikan aktiva
tetap menggambarkan banyaknya investasi perusahaan
terhadap aktiva tetap. Ketika perusahaan memilih untuk
berinvestasi pada aktiva tetap, maka beban depresiasi yang
diakibatkan oleh aktiva tetap akan meningkat. Beban
depresiasi yang melekat pada kepemilikan aktiva tetap akan
mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini terjadi karena
beban depresiasi bertindak sebagai pengurang pajak
(Sulistiyanti dan Nugraha, 2019). Keadaan tersebut



mengakibatkan laba perusahaan menjadi berkurang dan
pajak yang dibayarkan perusahaan akan berkurang juga.

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi tax avoidance
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan
suatu skala yang dapat mengelompokan suatu perusahaan ke
dalam kategori besar atau kecil dari total asset yang dimiliki
perusahaan (Reinaldo, 2017). Ukuran perusahaan juga
mampu mengindikasikan kemampuan serta kestabilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan ekonominya.
(Masrurroch dkk, 2021). Semakin besar ukuran perusahaan
maka transaksi perusahaan semakin kompleks sehingga
beban pajak juga akan semakin besar (Prihananto, 2020).
Kemudian, ketika beban pajak semakin besar maka
perusahaan dapat memanfaatkan celah untuk melakukan
tindakan tax avoidance. Selain itu perusahaan besar juga telah
mampu dalam membuat perencanaan pajak yang baik
sehingga beban pajak bisa ditekan. Sedangkan perusahaan
yang memiliki ukuran kecil maka makin sedikit praktik
untuk melakukan tax avoidance. Jadi dapat disimpulkan
bahwa semakin besar asset yang dimiliki perusahaan, maka
besar juga ukuran perusahaan tersebut. Sebaliknya apabila
semakin kecil total asset maka kecil pula ukuran
perusahaannya (Reinaldo, 2017).

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi tax avoidance
yaitu umur perusahaan. Umur perusahaan yaitu seberapa
lama perusahaan berdiri dan bertahan di pasar (Silvia, 2017).
Umur perusahaan yaitu seberapa lama perusahaan berdiri
dan bertahan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Semakin lama
perusahaan berdiri, maka perusahaan akan memiliki banyak
pengalaman dalam bidang perpajakan. Hal tersebut dapat



memungkinkan  kecenderungan  perusahaan  untuk
melakukan praktik tax avoidance (Ziliwu dan Ajimat, 2021).

Perusahaan industri manufaktur berpengaruh besar pada
kebutuhan sehari-hari masyarakat banyak. Diantara
banyaknya sektor manufaktur, sektor industri merupakan
salah satu penyumbang terbesar dari ekonomi di Indonesia
(KPRI, 2020). Seluruh sub yang sektor yang ada pada sektor
industri merupakan produsen-produsen dari produk

mendasar kebutuhan masyarakat. Produk - produk yang
dihasilkan merupakan produk konsumtif dan diminati oleh
masyarakat, maka dari itu produsen dari sektor industri
memiliki tingkat penjualan yang tinggi dan berdampak pada
keberlangsungan pertumbuhan perusahaan itu sendiri.
Sektor aneka industri yang terdaftar di BEI terdiri dari
beberapa sub sektor yaitu sub sektor otomotif dan
komponen, sub sektor mesin dan alat berat, sub sektor alas
kaki, sub sektor tekstil dan garmen serta sub sektor kabel dan
elektronika, sub sektor tersebut bisa dibilang memiliki
perkembangannya sangat pesat. Alasan memilih sektor
industri untuk menjadi objek penelitian karena sektor
industri memiliki kapitalisasi atau volume perdagangan yang
besar, sehingga aktivitas ekonomi dan produksi juga akan
relative besar yang mampu menuunjang peneliti dalam
melakukan penelitian.

Pada penelitian terdahulu karakter eksekutif, intensitas
aktiva tetap, ukuran perusahaan dan umur perusahaan dapat
mempengaruhi fax avoidance atau penghindaran pajak.
Namun  hasil  beberapa  penelitian = menunjukkan
ketidakkonsistenan terhadap variabel karakter eksekutif,
intensitas aktiva tetap, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Alviyani (2016)



menunjukkan hasil bahwa karakter eksekutif berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance sedangkan pada penelitian
Fitria (2018) menunjukan karakter eksekutif tidak
berpengaruh terhadap fax avoidance. Selanjutnya terdapat
perbedaan pada penelitian dari Ningsih dkk (2020) bahwa
intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, sedangkan menurut Anwar dan Saragih (2021)
bahwa intensitas asset tetap tidak berpengaruh pada tax
avoidance. Pada variabel selanjutnya juga memiliki perbedaan
hasil penelitian yaitu menurut Sari dan Nursyirwan (2021)
menunjukan hasil bahwa wukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak sedangkan
penelitian dari Alviyani (2016) bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhapa penghindaran pajak. Adapun
perbedaan pendapat lainnya yaitu penelitian dari Novita
Wahyu Priyanti et al (2020) menunjukkan hasil bahwa umur
perusahaan berpengaruh terhadap tfax avoidance sedangkan
Byannur dan Nursiam memiliki hasil bahwa umur
perusahaan tidak berpengaruh pada tax avoidance. Karena
hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan
ketidakkonsistenan sehingga penulis ingin melakukan
pengujian kembali terhadap beberapa variabel yang
mempengaruhi tax avoidance atau penghindaran pajak.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengangkat sebuah judul penelitian “’Karakter Eksekutif,
Intensitas Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan terhadap Tax Avoidance (Studi Kasus Perusahaan
Manufaktur Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di BEI
Tahun 2017 - 2020)”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
permasalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah Karakter Eksekutif berpengaruh signifikan
terhadap fax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021?

2. Apakah Intensitas Aktiva Tetap berpengaruh signifikan
terhadap fax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021?

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-20217

4. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap fax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021?

5. Apakah Karakter Eksekutif, Intensitas Aktiva Tetap,
Ukuran Perusahaan, dan Umur Perusahaan berpengaruh
secara simultan terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Berikut beberapa tujuan umum yang ingin di capai peneliti,
antara lain :



Merealisasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi
khususnya pada bidang penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk dalam mencapai gelar
Sarjana Strata-1 Akuntansi Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya

Untuk menerapkan ilmu yang didapat dari teori
maupun praktek selama mengikuti kegiatan
perkuliahan.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusu dari penelitian ini yaitu :

1.

5.

Untuk mengetahui pengaruh Karakter Eksekutif
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021

Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Aktiva Tetap
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021

Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021

Untuk mengetahui pengaruh Umur Perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021

Untuk mengetahui pengaruh Karakter Eksekutif,
Intensitas Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan, dan Umur
Perusahaan secara simultan pada perusahaan



manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pengembangan ilmu dan bahan kajian ilmu
akuntansi khususnya dibidang perpajakan serta dapat
memberikan gambaran tentang Karakter Eksekutif,
Intensitas Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan terhadap tax avoidance.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Manfaat bagi penulis
Untuk penerapan teori - teori yang telah diterima di
perkuliahan, menambah pengetahuan serta wawasan
khususnya mengenai tentang Karakter Eksekutif,
Intensitas Aktiva Tetap, Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan terhadap tax avoidance.
2. Manfaat bagi perusahaan
a. Sebagai sumber informasi dan bahan masukan yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambil keputusan
b. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi
perusahaan dalam menetapan suatu keputusan atau
kebijakan untuk memecahkan masalah yang tengah
dihadapi.
3. Manfaat bagi Universitas
Sebagai bahan tambahan referensi  untuk
melengkapi kepustakaan yang kemudian dapat
digunakan apabila dibutuhkan suatu saat nanti.
4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
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Dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian
bagi penulis lain.



